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ABSTRACT

Tingginya nilai impor terutama pada makanan dan minuman
meningkatkan kekhawatiran masyarakat salah memilih produk yang
dapat dikonsumsi dan mana yang tidak. Pada umumnya perilaku
masyarakat terutama anak-anak dan remaja, tidak terkecuali mahasiswa
dalam mengonsumsi suatu produk khususnya makanan dan minuman
hanya memerhatikan tanggal kedaluarsa produk tersebut dan tidak
terlalu memerhatikan ada atau tidaknya label halal yang dicantumkan
pada kemasan produk tersebut. Padahal label halal, terutama label halal
yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI merupakan jaminan mutu,
kehigienisan produk dan utamanya menjadi jaminan kehalalan suatu
produk. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan
menyebarkan kuisioner kepada 107 responden. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel sikap (X1),
norma subyektif (Xz2), perilaku kontrol (Xs), dan religiusitas (X4)
berpengaruh signifikan terhadap minat beli mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UINSU sebab nilai signifikan < 0,05. Hal ini diperoleh
nilai signifikan sikap 0,042, norma subyektif 0,004, perilaku kontrol 0,017,
dan religiusitas 0,000. Pengaruh variabel sikap secara parsial terhadap
minat beli mahasiswa sebesar 15,6%, variabel norma subyektif sebesar
27,2%, variabel perilaku kontrol sebesar 22,6%, dan variabel religiusitas
sebesar 30,8%. Secara simultan variabel sikap(X1), norma subyektif (X2),
perilaku kontrol (Xs) dan religiusitas (Xs) berpengaruh signifikan
terhadap minat beli mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan pengaruhnya sebesar 41,9%.

Kata Kunci Minat Beli, Sikap, Norma Subyektif, Perilaku Kontrol, Religiusitas

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan populasi terbesar keempat di dunia.
Berdasarkan data sensus 2020 yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
populasi Indonesia mencapai lebih dari 270 juta jiwa. Dari seluruh populasi
penduduk Indonesia 207 juta lebih jiwa merupakan umat islam.

Melihat besarnya populasi Indonesia, sangatlah rasional bagi merk global
untuk menjadikan pasar Indonesia sebagai salah satu sasaran untuk
memasarkan produknya. Menurut data Kementrian Perdagangan RI, tren
impor terutama untuk sektor makanan dan minuman untuk rumah tangga
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tahun 2016-2020 terus mengalami peningkatan namun mengalami sedikit
penurunan di dua tahun belakangan, hal ini disebabkan karena pandemi yang
terjadi. Apakah suatu produk dapat dinyatakan halal baik secara mutu bahan
baku pembuatan, mutu proses produksi dan mutu hasil akhir produk yang
akan dipasarkan pada masyarakat melalui standar yang telah diatur oleh
LPPOM MUI Namun pada kenyataannya masih banyak makanan dan
minuman impor yang beredar di Indonesia yang belum memiliki sertifikart
halal.

Tingginya nilai impor terutama pada makanan dan minuman
meningkatkan kekhawatiran masyarakat salah memilih produk yang dapat
dikonsumsi dan mana yang tidak. Menurut MUI, pada umumnya perilaku
masyarakat terutama anak-anak dan remaja, tidak terkecuali mahasiswa dalam
mengonsumsi suatu produk khususnya makanan dan minuman hanya
memerhatikan tanggal kedaluarsa produk tersebut dan tidak terlalu
memerhatikan ada atau tidaknya label halal yang dicantumkan pada kemasan
produk tersebut. Padahal label halal, terutama label halal yang dikeluarkan
oleh LPPOM MUI merupakan jaminan mutu, kehigienisan produk dan
utamanya menjadi jaminan kehalalan produk tersebut.

Adapun halal menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki
persyaratan tertentu yaitu:

1. Tidak mengandung DNA babi dan bahan apapun yang berasal dari babi

2. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan organ
tubuh manusia, darah dan kotoran.

3. Semua bahan yang berasal dari hewan harus disembelih menurut syariat
islam

Konsep halal merupakan hukum syar’i bagi kaum muslimin. Menurut
Peraturan Pemeritah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label
dan Iklan Pangan, definisi pangan halal (pasal 1 ayat 5) adalah:

(“Pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang haram atau
dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, baik yang menyangkut bahan baku
pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya
termasuk bahan pangan yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan
iradiasi pangan, dan yang pengelolaannya dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum agama Islam”.)

Selain itu, penjelasan konsep halal untuk umat muslim terdapat juga di
dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:
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Artinya :

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan
adalah musuh yang nyata bagimu (Qs. Al-Bagarah: 168).

Q.S.Al-Baqarah: 173

g A0 0 0y e 36 2 Y 3 el 0 T 205 gl gl 5 1 el K 5 )
Artinya :
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan
binatang yang (di sembelih) di sebut (nama) selainAllah....(Qs. Al-Bagarah: 173).

Berkaitan dengan perhatian mahasiswa terhadap label halal terutama
pada produk makanan dan minuman impor, berdasarkan hasil pengamatan
pra penelitian, tidak semua mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UINSU dengan cermat memperhatikan label halal yang terdapat pada kemasan
terlebih dahulu ketika ingin membeli produk makanan. Penelitian Nurul Huda
dan Muchlisin yang berjudul “Pengaruh Label Halal Pada Makanan Terhadap
Konsumsi Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhamadiyah
Surakarta” menunjukkan bahwa mahasiswa FAI UMS tidak semuanya
memperhatikan label halal produk makanan sebagaimana yang terdapat pada
kemasan. Ini menandakan label halal MUI secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap pilihan mahasiswa ketika hendak mengonsumsi makanan (Muchlisin,
2014). Padahal sebagai seorang muslim seharusnya jangan sampai
mengabaikan pentingnya produk yang berlabel halal. Terutama label halal
yang dimaksud adalah yang resmi dari LPPOM-MUI, karena terdapat banyak
label halal palsu yang beredar dimasyarakat. Seperti yang telah diungkapkan
oleh Direktur LPPPOM-MUI bahwa jumlah produk yang berlabel halal palsu
angkanya cukup tinggi yaitu 40 hingga 50 persen dan ini adalah produk-
produk yang telah mendapat registrasi sehat dan baik dari Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM).

Namun begitu, pengambilan keputusan untuk mengonsumsi suatu
produk juga ditentukan oleh kesadaran beragama atau religiusitas dari
konsumen tersebut. Religiusitas tidak akan telepas dari aspek keagamaan yang
merupakan faktor internal seseorang dalam melakukan suatu perilaku
terutama dalam melakukan konsumsi yang berkaitan dengan produk halal.
Tingkat religiusitas setiap orang berbeda-beda tergantung seberapa taat mereka
terhadap agama.

Bukan hanya dari segi kehalalan suatu produk dan tingkat religiusitas
seseorang, keputusan dalam mengonsumsi suatu produk juga bergantung dari
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kualitas produk dan ketersediaannya di pasaran. Setiap antar konsumen
terutama konsumen muslim dan konsumen lainnya memiliki kesamaan, yaitu
permintaannya terhadap makanan yang baik dan berkualitas, yang
membedakannya adalah selain baik dan berkualitas, konsumen muslim juga
ingin produk yang sesuai dengan syariat islam. Selain baik dan berkualitas,
konsumen juga menginginkan produk yang mudah didapat dimanapun dan
kapan pun.

Individu dalam hal ini mahasiswa, tumbuh dilingkungan sosial yang
berbeda-beda. Orang-orang disekeliling mahasiswa akan mempengaruhi pola
pikirnya serta akan memberikan refrensi kepada mahasiswa untuk melakukan
suatu perilaku. Informasi yang didapatkan individu tersebut akan mendasari
keyakinannya. Keyakinan mengenai harapan orang lain akan memberikan
tekanan dan dorongan dalam pembentukan perilaku seseorang.

Minat membeli suatu produk, terutama produk halal dapat
dideskripsikan dengan menggunakan Theory of Planned Behavior. Theory of
Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap individu terhadap perilaku
merupakan pokok penting yang dapat memerkirakan suatu perbuatan, namun
juga perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma subyektif
serta mengukur perceived behavioral control individu tersebut.

Pada kesempatan kali ini, penulis ingin melakukan penelitian mengenai
pengaruh perilaku konsumen terhadap adanya perlabelan halal pada suatu
produk impor. Adapun beberapa variabel yang diambil adalah sikap, norma
subyektif, dan perilaku kontrol yang sesuai dengan Theory of Planned Behavior
serta religiusitas pengaruhnya terhadap produk impor berlabel halal. Judul
yang diambil dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Theory of Planned Behavior
dan Religiusitas Terhadap Minat Beli Produk Impor Berlabel Halal”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik (Rahmani,
2016). Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat, dimana
penelitian ini mencari pengaruh variabel bebas sikap (X1), norma subyektif (X2),
pengaruh perilaku kontrol (X3), dan religiusitas (X4) terhadap variabel terikat
minat beli produk impor berlabel halal (Y).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada
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responden untuk dijawabnya. Adapun instrument pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu mengajukan pertanyaan
tertulis dengan menyediakna alternatif jawaban kepada responden penelitian
yang berkaitan dengan pengaruh sikap, norma subyektif, pengaruh perilaku
kontrol, dan religiusitas terhadap minat beli produk impor berlabel halal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients2
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3,469 3,477 -,998 ,321
Sikap ,186 ,090 ,156 2,063 ,042
Norma ,357 ,120 272 2,972 ,004
Subyektif
Perilaku ,246 ,102 ,226 2,415 ,017
Kontrol
Religiusitas ,446 ,118 ,308 3,770 ,000

Sumber: Hasil data yang diolah melalui SPPS versi 25

Dari tabel diatas, diperoleh model persamaan regersi sebagai berikut:
Y=a + biXq + b2Xo + b3Xz + baXy + €

Y=-3,469 + 0,186 X1 + 0,357 X2 + 0,246 X5 + 0,446 X4

Artinya adalah

1) Nilai a sebesar -3,469 menunjukan nilai rata-rata dari Y, artinya bahwa
tanpa adanya variabel sikap, norma subyektif, perilaku kontrol,
religiusitas maka minat beli produk makanan dan minuman impor
berlabel halal mengalami penurunan sebesar -3,469.

2) Nilai bi sebesar 0,186 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan
garis yang menghubungkan X; dan Y, artinya jika variabel sikap
meningkat satu satuan maka minat beli akan mengalami peningkatan
sebesar 0,186 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

3) Nilai b2 sebesar 0,357 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan
garis yang menghubungkan X: dan Y, artinya jika variabel norma
subyektif meningkat satu-satuan maka minat beli akan mengalami
peingkatan sebesar 0,357 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.
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4) Nilai bs sebesar 0,246 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan
garis yang menghubungkan X3 dan Y, artinya jika variabel perilaku
control meningkat satu-satuan maka minat beli akan mengalami
peningkatan sebesar 0,246 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

5) Nilai bs sebesar 0,446 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan
garis yang menghubungkan Xi dan Y, artinya jika variabel religiusitas
meningkat satu-satuan maka minat beli akan mengalami peningkatan
sebesar 0,446 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

PEMBAHASAN

Dari penelitian tersebut, penulis menggunakan lima variabel, ada 4
variabel bebas yaitu sikap, norma subyektif, perilaku kontrol, religiusitas dan
minat beli sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunkan data primer yaitu
data yang diperoleh dari pengisian kuisioner, dengan jumlah responden 107
mahasiswa. Pada penelitian ini yang dilihat adalah seberapa besar pengaruh
dari sikap, norma subyektif, perilaku kontrol dan religiusitas terhadap minat
beli produk makanan dan minuman impor berlabel halal.

Dari hasil uji T (parsial), variabel yang paling tinggi dalam mempengaruhi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU terhadap minat beli
produk makanan dan minuman impor berlabel adalah variabel religiusitas
sebesar 30,8%. Mahasiswa berminat untuk membeli produk makanan dan
minuman berlabel halal karena religiusitas merupakan salah satu aspek budaya
terpenting dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Semakin tinggi
religiusitas mahasiswa maka akan semakin tinggi minat membeli produk impor
berlabel halal, sebaliknya semakin rendah religiusitas mahasiswa semakin
rendah pula minat membeli produk impor berlabel halal.

Hal tersebut sesuai dengan teori Glock dan Stark bahwa semakin luas
wawasan berpikir seseorang maka perilaku agamanya atau religiusitasnya
lebih terarah. Selain itu hasil penelitian pada variabel ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Lovidya Helmi, 2012 dimana hasil penelitian tersebut
memberikan bukti empiris bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan.

Variabel norma subyektif adalah variabel yang berada diposisi kedua
dalam mempengaruhi minat beli produk makanan dan minuman impor
berlabel halal pada mahasiswa sebesar 27,2%. Hal ini karena norma subyektif
merupakan presepsi individu tentang tekanan sosial untuk melakukan atau
tidak melakukan suatu perilaku yang nantinya akan mempengaruhi minat.

Hal tersebut sesuai dengan teori perilaku terencana (Theory of Planned
Behavior) yang diungkapkan oleh Icek Ajzen (2005), seseorang akan berminat
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melakukan suatu perilaku apabila ia merasa bahwa pendapat orang-orang
disekelilingnya penting dan ia merasakan tekanan sosial untuk melakukan
perilaku tersebut. Dalam penelitian ini norma subyektif diukur dari pengaruh
keluarga dan teman. Selain itu hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Arshia Mukhtar dan Muhammad Mohsin Butt, 2012 menunjukkan bahwa
norma subyektif berpengaruh postif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen.

Variabel perilaku kontrol adalah variabel yang berada diposisi ketiga
yaitu sebesar 22,6%. Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU memiliki kontrol perilaku presepsien yang
baik terhadap minat beli produk makanan dan minuman impor berlabel halal.
Semakin tinggi perlaku kontrol maka akan semakin tinggi pula minat membeli
produk impor berlabel halal pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah
perilaku kontrol mahasiswa maka semakin rendah pula minat membeli produk
impor berlabel halal.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nina Farista Anggraini, 2018 dimana hasil penelitian tersebut memberikan
bukti empiris bahwa norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli produk impor berlabel halal.

Sedangkan variabel sikap adalah variabel terendah dalam mempengaruhi
minat beli mahasiswa yaitu sebesar 15,6%. Sikap sendiri mempengaruhi
perilaku seseorang melalui suatu pengambilan keputusan yang teliti dan
beralasan. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang dikeluarkan oleh
Darmiyati Zuchdi bahwa, sikap mempengaruhi perilaku melalui suatu proses
pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan. Komponen-komponen sikap
seperti kognitif, afektif dan behavioral yang mendukung pengampilan
keputusan untuk berperilaku, sehingga dapat seseorang memiliki minat untuk
membeli produk impor berlabel halal.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Arshia
Mukhtar dan Muhammad Mohsin Butt, 2012 dimana hasil penelitian tersebut
memberikan bukti empiris bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan
terahadap minat beli produk impor berlabel halal. Dari hasil uji F, diperoleh
nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 18,372 > fraper 2,46, maka dapat di
simpulkan bahwa hipotesis Hs diterima dan Ho ditolak artinya variabel sikap,
norma subyektif, perilaku kontrol dan religiusitas berpengaruh secara
signifikan secara simultan terhadap minat beli produk makanan dan minuman
impor berlabel halal pada mahasiswa.

Dari hasil uji R? diatas, diperoleh nilai R square 0,419 atau 41,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subyektif, perilaku kontrol dan
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religiusitas berpengaruh sebesar 41,9% terhadap minat beli produk makanan
dan minuman impor berlabel halal pada mahasiswa, sedangkan sisanya 58,1 %
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peniliti dengan
bantuan program SPSS maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap minat beli produk makanan dan minuman impor berlabel
halal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU
sebesar 0,156 atau 15,6%. Hal ini berdasarkan hasil uji T diperoleh
nilai nilai signifikan variabel sikap 0,042 < 0,05 atau t hitung 2,063 > t
tabel 1,983. Maka H; diterima dan Ho ditolak.

2. Variabel norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap minat beli produk makanan dan minuman impor
berlabel halal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UINSU sebesar 0,272 atau 27,2%. Hal ini berdasarkan hasil uji T
diperoleh nilai signifikan variabel norma subyektif 0,004 < 0,05 atau t
hitung 2,972 > t tabel 1,983. Maka H> diterima dan Ho ditolak.

3. Variabel perilaku kontrol berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap minat beli produk makanan dan minuman impor
berlabel halal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UINSU sebesar 0,226 atau 22,6%. Hal ini berdasarkan hasil uji T
diperoleh nilai signifikan variabel perilaku kontrol 0,017 < 0,05 atau t
hitung 2,415 > t tabel 1,983. Maka Hs di terima dan Ho ditolak.

4. Variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap minat beli produk makanan dan minuman impor berlabel
halal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU
sebesar 0,308 atau 30,8%. Hal ini berdasarkan hasil uji T diperoleh
nilai signifikan variabel religiusitas 0,000 < 0,05 atau t hitung 3,770 > t
tabel 1,983. Maka Hs diterima dan Ho ditolak.

5. Variabel sikap, norma subyektif, perilaku kontrol dan religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap minat
beli produk makanan dan minuman impor berlabel halal pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU. Hal ini
berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai fhitung 18,372 > fraper 2,46, maka dapat di simpulkan bahwa
hipotesis Hs diterima dan Ho ditolak. Dari hasil uji koefisien
determinasi (R?) diperoleh nilai R square sebesar 0,419, hal ini
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mengandung arti bahwa variabel sikap, norma subyektif, perilaku
kontrol dan religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap minat
beli produk makanan dan minuman impor berlabel halal pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU sebesar 41,9%.
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